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Kata Pengantar 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya buku "Panduan 
Pengelolaan Lahan Gambut Berkelanjutan Berbasis Masyarakat" ini. Ekosistem gambut merupakan 
kekayaan alam yang memiliki peran krusial sebagai penyimpan karbon alami terbesar di daratan serta 
berfungsi layaknya "spons raksasa" yang menjaga keseimbangan siklus air. Namun, keunikan 
ekosistem ini sangat rapuh terhadap intervensi manusia, terutama melalui praktik drainase dan 
pembukaan lahan yang telah memicu berbagai resiko ekologis serius. 

Panduan ini lahir dari pengalaman praktis tim restorasi di Desa Pematang Duku melalui program 
ά{ǳǎǘŀƛƴŀōƭŜ !ƎǊƛŎǳƭǘǳǊŜ tǊƻƳƻǘƛƻƴ ƛƴ tŜŀǘƭŀƴŘ !ǊŜŀǎ ǘƻ tǊŜǾŜƴǘ tŀƭƳ hƛƭ 9ȄǇŀƴǎƛƻƴέ yang diinisiasi 
oleh Yayasan Gambut dengan dukungan dari Pan Pacific Conservation Fund (PPCF). Berfokus pada 
periode kegiatan April 2025 hingga Maret 2026, buku ini mendokumentasikan langkah-langkah nyata 
dalam mitigasi degradasi lahan yang sempat memicu kebakaran hutan signifikan di wilayah tersebut. 

Materi yang tersaji mencakup aspek komprehensif mulai dari prinsip etika PADIATAPA (Free, Prior, 
and Informed Consent), manajemen hidrologi melalui pembangunan sekat kanal, hingga sistem 
peringatan dini kebakaran (FDRS). Selain itu, panduan ini juga menawarkan solusi ekonomi 
berkelanjutan melalui model agroforestri yang mengintegrasikan penanaman kopi liberika dengan 
pohon pulai, guna menciptakan kesejahteraan masyarakat yang selaras dengan pelestarian alam. 

Materi dalam panduan ini disusun berdasarkan pengalaman praktis tim restorasi di Desa Pematang 
Duku yang diperkaya dengan berbagai referensi literatur mengenai lingkungan dan pemberdayaan 
masyarakat. Daftar lengkap sumber bacaan yang melandasi penulisan ini dapat ditemukan pada 
bagian akhir dokumen. 

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang mendalam kepada seluruh masyarakat Desa 
Pematang Duku, khususnya Kelompok Tani Ketiau Jaya, serta mitra kerja Yayasan Bahtera Melayu, 
Suvarnabhumi Coffee yang telah berkolaborasi dalam mewujudkan model restorasi berbasis 
komunitas ini. Ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada Pan Pacific Conservation Fund (PPCF) 
atas dukungan pendanaan yang memungkinkan program ini berjalan dengan baik. 

Semoga panduan ini dapat menjadi rujukan praktis dan inspirasi bagi berbagai pihak dalam upaya 
pengelolaan lahan gambut yang berkelanjutan di Indonesia. 

 

Pekanbaru, Februari 2026 
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Glossarium 

Agroforestry : Sistem penggunaan lahan yang menggabungkan pepohonan dengan tanaman 

pertanian di area yang sama untuk menciptakan ekosistem yang beragam, 

produktif, dan berkelanjutan. 

Anaerobik : Kondisi lingkungan yang minim oksigen atau tanpa oksigen, yang dalam konteks 

gambut menyebabkan material organik tidak terdekomposisi secara sempurna. 

FBEG (Fungsi Budidaya Ekosistem Gambut): Kawasan gambut dengan karakteristik tertentu yang 

berfungsi menunjang produktivitas melalui kegiatan budidaya sesuai dengan daya 

dukung lingkungannya. 

FDRS (Fire Danger Rating System): Sistem pemantauan maklumat risiko kebakaran hutan dan lahan 

berdasarkan kondisi air tanah dan indikator cuaca lainnya. 

FLEG (Fungsi Lindung Ekosistem Gambut): Kawasan gambut yang berfungsi sebagai pelindung 

keseimbangan tata air, penyimpan cadangan karbon, serta pelestarian 

keanekaragaman hayati; biasanya memiliki kedalaman lebih dari tiga meter. 

Gambut : Bahan organik yang terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang terakumulasi di 

lingkungan basah (jenuh air) dan terdekomposisi secara tidak sempurna. 

Kubah Gambut : Akumulasi material organik yang menumpuk lapis demi lapis selama ribuan tahun 

di area yang terus-menerus tergenang air, membentuk struktur tanah yang tebal 

dan cembung. 

PADIATAPA (Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan): Dikenal secara internasional 

sebagai Free, Prior, and Informed Consent (FPIC), iaitu prinsip etika yang menjamin 

hak masyarakat lokal untuk memberikan atau menolak persetujuan terhadap 

projek yang menjejaskan wilayah mereka. 

Revegetasi :Upaya penanaman kembali jenis spesies pohon asli atau adaptif untuk 

memulihkan tutupan lahan dan fungsi ekologis pada ekosistem yang telah 

terdegradasi. 

Sekat Kanal (Canal Blocking): Bangunan yang dirancang untuk menahan laju aliran air pada kanal bagi 

mencegah pengeringan berlebih (over-drainage) dan menjaga kelembaban lahan 

gambut. 

Subsiden: Proses penurunan permukaan tanah gambut yang disebabkan oleh dekomposisi bahan 

organik, pengeringan lahan (drainase), atau pemadatan tanah. 

TMAT (Tinggi Muka Air Tanah): Ukuran kedalaman air di bawah permukaan tanah yang menjadi 

indikator krusial dalam manajemen hidrologi gambut untuk mencegah kebakaran 

dan oksidasi. 
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Bab I 

Pendahuluan 

Konsep dasar gambut dan urgensi perlindungan 

Secara terminologis, istilah gambut (peat) mengacu pada bahan organik yang terakumulasi dalam 

kondisi jenuh air dan terdekomposisi secara tidak sempurna. Menurut FAO (2006), gambut 

didefinisikan sebagai bahan organik yang terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang terakumulasi di 

lingkungan basah dan mengandung sedikitnya 65% bahan organik, dengan ketebalan minimal 30 cm. 

Definisi ini digunakan secara luas di tingkat global sebagai dasar klasifikasi lahan gambut dalam sistem 

World Reference Base for Soil Resources (WRB) dan Soil Taxonomy.  

Ekosistem gambut memiliki fungsi ekologis yang sangat penting, baik di tingkat lokal (hidrologis dan 

biodiversitas) maupun global (penyimpanan karbon dan regulasi iklim). Keunikan struktur tanahnya 

yang jenuh air, miskin oksigen, dan kaya bahan organik menjadikan ekosistem ini berperan sebagai 

penyerap air alami, penyangga kehidupan, dan penstabil iklim global (Page et al., 2011; Joosten, 2010).  

Lapisan gambut berfungsi seperti spons raksasa yang mampu menyerap air hingga 850% dari berat 

keringnya (Rieley & Page, 2005). Kemampuan ini memungkinkan ekosistem gambut:  

ǒ Menyimpan air hujan selama musim hujan dan melepaskannya perlahan pada musim 

kemarau.  

ǒ Menjaga kestabilan muka air tanah dan debit sungai.  

ǒ Mencegah banjir bandang di musim penghujan dan kekeringan di musim kemarau.  

Dengan demikian, ekosistem gambut berperan sebagai penyeimbang siklus hidrologi alami pada skala 

bentang alam. Kerusakan struktur gambut akibat drainase atau konversi lahan menyebabkan hilangnya 

fungsi ini, yang sering kali diikuti dengan banjir ekstrem, kekeringan, dan kebakaran (Wösten et al., 

2008).  

Meskipun air gambut berwarna kehitaman akibat tingginya kandungan asam humat, ekosistem ini 

justru berfungsi sebagai penyaring alami. Proses filtrasi organik yang terjadi di dalam lapisan gambut 

mampu:  

ǒ Menyaring partikel sedimen dan logam berat.  

ǒ Menetralkan senyawa berbahaya sebelum masuk ke badan air.  

ǒ Menyediakan cadangan air tanah yang stabil dan relatif bersih bagi lingkungan sekitar (Agus 

& Subiksa, 2008).  

Dengan fungsi ini, gambut turut mendukung ketahanan air tawar (freshwater security) bagi komunitas 

lokal, terutama di daerah pesisir dan pedalaman yang memiliki keterbatasan sumber air bersih.  

Ekosistem hutan gambut merupakan salah satu bentang alam tropis yang paling kaya sekaligus paling 

rapuh dalam menopang keanekaragaman hayati di dunia. Keunikan habitat ini terletak pada kondisi 

lingkungannya yang ekstrem: tanah jenuh air, asam, miskin hara, dan anaerobic, namun justru menjadi 

tempat hidup bagi ribuan spesies flora dan fauna yang telah berevolusi untuk beradaptasi secara khusus 

terhadap kondisi tersebut (Posa, Wijedasa, & Corlett, 2011).  

Hutan gambut memang merupakan salah satu penyimpan karbon alami terestrial (daratan) paling 

efisien dan terbesar di bumi. Keunikan ekosistem ini terletak pada proses pembentukannya yang 

anaerobik atau minim oksigen. Lahan gambut terbentuk di area yang terus-menerus tergenang air, yang 

menyebabkan material organik seperti daun, ranting, dan sisa sisa tumbuhan yang mati tidak 
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terdekomposisi atau membusuk secara sempurna. Sebaliknya, material tersebut menumpuk lapis demi 

lapis selama ribuan tahun, membentuk kubah gambut yang tebal. 

Ekosistem gambut merupakan lingkungan yang sangat rapuh dan sensitif terhadap intervensi manusia, 

di mana kerusakan sistemisnya hampir selalu dipicu oleh praktik drainase atau kanalisasi. 

Pembangunan kanal yang bertujuan mengeringkan lahan demi komoditas non-gambut justru memicu 

paparan oksigen pada lapisan karbon, yang kemudian menciptakan efek domino destruktif. Kondisi 

lahan yang kering ini secara instan mengubah gambut menjadi bahan bakar yang memicu kebakaran 

bawah tanah (smouldering) yang sulit dipadamkan, sekaligus menyebabkan subsiden atau penurunan 

permukaan tanah akibat dekomposisi bahan organik oleh mikroba. Akumulasi dari proses drainase, 

kebakaran berulang, dan hilangnya massa tanah ini pada akhirnya berujung pada degradasi habitat 

secara total, yang tidak hanya melepaskan emisi karbon ekstrem ke atmosfer tetapi juga memusnahkan 

biodiversitas serta merusak fungsi ekologis gambut secara permanen. 

 

Informasi umum ekosistem gambut di Desa Pematang Duku 
Selama kurun waktu 2014 hingga 2023, Desa Pematang Duku kehilangan 987 hektare tutupan pohon, 

sehingga semakin memperparah tren deforestasi di wilayah tersebut. Secara keseluruhan, sejak tahun 

2000, Desa Pematang Duku telah kehilangan 1.060 hektare tutupan pohon, atau setara dengan 

penurunan sebesar 27%. Kehilangan ini berkontribusi terhadap emisi karbon rata-rata sebesar 47,7 

ƪǘ/hіŜ ǇŜǊ ǘŀƘǳƴΣ ŘŜƴƎŀƴ ǘƻǘŀƭ ŜƳƛǎƛ ƳŜƴŎŀǇŀƛ мΣлф aǘ/hіŜ ŀƴǘŀǊŀ ǘŀƘǳƴ нллм ƘƛƴƎƎŀ нлноΦ ό{ǳƳōŜǊΥ 

Global Forest Watch).   

Berdasarkan informasi pada tahun 2019, Desa Pematang Duku yang berada di Kecamatan Bengkalis, 

Kabupaten Bengkalis mengalami kebakaran hutan dan lahan (karhutla) yang cukup signifikan. 

Kebakaran terjadi di Jalan Sukaramai dan berlangsung selama beberapa hari, menyebabkan kerusakan 

pada lahan gambut dan kebun sawit milik warga. 
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Gambar 1.1 Peta Sebaran Gambut & Hotspot tahun 2015 ς 2025 Desa Pematang Duku 

 

Tingkat Ketebalan Gambut Desa Pematang Duku Luas (Ha) 

100-<200 cm         98,96  

200-<300 cm       334,49  

300-<500 cm       630,11  

500-<700 cm       531,21  

Total   1.594,78  

Tabel 1.1 Tabel Tingkat Ketebalan Gambut Desa Pematang Duku 

 

Penyebab utama degradasi lahan di Pematang Duku meliputi pembukaan lahan dengan cara 

pembakaran, konversi lahan menjadi kebun sawit atau karet, dan pembangunan kanal. Dampaknya 

tidak hanya bersifat ekologis, tetapi juga sosialςekonomi seperti berkurangnya hasil pertanian, 

meningkatnya risiko kebakaran hutan dan lahan (karhutla), serta memburuknya kualitas hidup 

masyarakat desa. 
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Bab II 

Respon dan Strategi Yayasan Gambut 

Prinsip pengelolaan gambut berbasis komunitas 

 

Lahan gambut di Desa Pematang Duku sangat penting karena perannya dalam penyerapan karbon, 

pengaturan air, dan konservasi keanekaragaman hayati. Ekosistem ini juga menyediakan layanan 

penting bagi masyarakat setempat, termasuk pertanian, perikanan, dan mata pencaharian berbasis 

sumber daya alam lainnya. 

 

Terlepas dari pentingnya lahan gambut di Desa Pematang Duku, lahan gambut tersebut berada dalam 

ancaman serius. Praktik-praktik yang tidak berkelanjutan seperti pembukaan lahan, pengeringan 

lahan gambut, dan pembakaran lahan pertanian telah menyebabkan degradasi ekosistem. Aktivitas-

aktivitas ini meningkatkan risiko kebakaran lahan gambut, mengganggu keseimbangan hidrologi, dan 

mengurangi kapasitas lahan gambut untuk menyimpan karbon, sehingga memperburuk dampak 

perubahan iklim. Selain itu, degradasi lahan gambut merusak mata pencaharian masyarakat setempat, 

karena produktivitas menurun dan risiko bencana lingkungan, seperti kebakaran, meningkat. 

 

Lokasi ini sangat penting karena potensi penyimpanan karbonnya yang tinggi dan kedekatannya 

dengan ekosistem pesisir yang rentan, yang saling terkait dengan kesehatan lahan gambut. 

Memulihkan dan mengelola lahan gambut ini secara berkelanjutan sangat penting untuk mengurangi 

perubahan iklim, melindungi keanekaragaman hayati, dan memastikan ketahanan masyarakat 

setempat. 

 

Menanggapi kondisi tersebut, Yayasan Gambut dengan dukungan dari Pan Pacific Conservation 

Foundation (PPCF) melaksanakan proyek bertajuk ά{ǳǎǘŀƛƴŀōƭŜ !ƎǊƛŎǳƭǘǳǊŜ tǊƻƳƻǘƛƻƴ ƛƴ tŜŀǘƭŀƴŘ 

!ǊŜŀǎ ǘƻ tǊŜǾŜƴǘ tŀƭƳ hƛƭ 9ȄǇŀƴǎƛƻƴέ pada periode April 2025 ς Maret 2026. Proyek ini dirancang 

untuk menjadi model restorasi gambut berbasis komunitas yang mengintegrasikan intervensi 

ekologis, penghidupan berkelanjutan, dan penguatan kapasitas masyarakat. 
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Objektif Program, Bentuk Kegiatan dan Indikator 
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Bab III 

Panduan Teknis Aktivitas 

PADIATAPA dan Sosialisasi 

Dalam sebuah pedoman pengelolaan lahan gambut yang berbasis masyarakat, PADIATAPA 

(Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan) atau secara internasional dikenal sebagai FPIC 

(Free, Prior, and Informed Consent) adalah fondasi etika dan operasional yang paling utama. 

Tanpa PADIATAPA, intervensi teknis seperti pembangunan sekat kanal atau perubahan komoditas 

tanam akan dianggap sebagai "pemaksaan" dari luar, yang sering kali berujung pada kegagalan proyek. 

Secara filosofis, PADIATAPA mengakui bahwa masyarakat lokal adalah pemilik sah atau pengelola 

utama wilayah tersebut. Mereka memiliki hak untuk menentukan masa depan wilayah kelola mereka 

dan juga menjamin bahwa kehadiran Yayasan Gambut atau lembaga donor tidak melanggar hak-hak 

adat atau hak sipil warga Pematang Duku. 

 

Gambar 3.1. Dokumentasi Pertemuan Bersama Masyarakat Pematang Duku 

Kegiatan restorasi seringkali memerlukan perubahan kebiasaan, misalnya menutup kanal yang 

dulunya digunakan untuk transportasi atau dilarang membakar lahan. Jika masyarakat setuju setelah 

memahami risikonya, mereka akan memberikan "Izin Sosial" (Social License to Operate). Tanpa 

kepercayaan ini, program akan dicurigai sebagai ancaman terhadap mata pencaharian mereka. 

Proses PADIATAPA mengharuskan semua informasi (baik manfaat maupun risiko/dampak negatif) 

dibuka secara transparan di awal. Hal ini mencegah munculnya protes di tengah jalan. Jika ada 

ketidaksetujuan mengenai titik lokasi sekat, hal itu diselesaikan melalui musyawarah sebelum 

konstruksi dimulai, bukan setelah konflik pecah di lapangan. 






































































